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UNGGUH pengalaman

yang luar biasa, dikaranti-

na selama 14 hari di negeri

orang dan terputus jarak fisik se-

cara nyata. Itulah yang dialami

Hj Listiani Sintawati, Ketua DPD

HARPI Melati DIY, saat didapuk

untuk merias pengantin keturun-

an Jawa  yang digelar di Putraja-

ya  Malaysia. "Tak pernah saya

bayangkan, berangkat ke Malay-

sia dengan private jet, lalu di ka-

rantina di hotel berbintang lima,

dan benar benar dikurung di da-

lam kamar selama 14 hari," kata

Lies Adang, panggilan akrabnya.

Lies mengatakan, dirinya salut

dengan pelaksanaan protokol ke-

sehatan di negeri jiran.  Turun

dari pesawat disambut petugas

berpakaian hazmat, lalu meng-

atur perjalanan rombongan me-

nuju hotel bintang lima di kawas-

an bukit bintang. Masuk tidak

melalui lobi, namun melewati ja-

lan khusus dan menaiki lift me-

nuju lantai 9. Begitu masuk ka-

mar, langsung dikunci. Makanan

dan keperluan lain diantar mela-

lui kereta dorong di depan kamar

dan terbungkus plastik. Lantai

berkarpet tebal, membuat tak

ada suara saat makanan dihan-

tarkan, tahu-tahu ada ketukan di

pintu sebagai pertanda. Bahkan

petugas yang mengantarpun, ti-

dak pernah bisa terlihat.

Memasuki hari kesembilan,

perasaan mulai sensitif. Ada rasa

ingin menikmati makanan ter-

tentu, apadaya meski ada jasa

antar makanan online, tetap ti-

dak semua jenis makanan bisa,

apalagi yang berkuah. Jadilah

Lies mengisi waktu dengan hal

lain yang membuat hati gembira.

Untung ada hape, bisa berkomu-

nikasi dengan keluarga atau

mengunduh aneka konten, mulai

senam kebugaran sampai alunan

pengajian. Hingga saat keluar ho-

tel dan hasil swab negatif,  baru-

lah terlihat, betapa indahnya

suasana hotel di kawasan Bukit

Bintang.

Lies awalnya  syok, saat me-

ngetahui, bila karantina di dalam

kamar sebuah hotel berbintang

dan hanya berdua. Bayangannya

di suatu rumah dan tetap bisa

berinteraksi dengan beberapa

orang. Namun, banyak hikmah-

nya, di antaranya makin meng-

hargai arti sehat dan  penuh

syukur, dan makin intensif ber-

ibadah,  salat tepat waktu serta

sering mengaji. "Akhirnya kami

bisa menikmati, protokol kese-

hatan yang harus dijalani demi

kebaikan bersama. Kami merasa-

kan benar, pengalaman lahir

batin yang luar biasa. Naik pri-

vate jet, karantina, pelaksanaan

perhelatan sampai kembali pu-

lang ke Jogja," jelasnya.

Waktu Mepet

Lies menuturkan, pada awal-

nya dirinya diminta untuk me-

rias calon pengantin untuk sesi

pemotretan pre wedding. "Sung-

guh, kami tidak tahu dari siapa

pada awalnya, namun meminta

untuk memakai busana khas

Pakualaman Yogyakarta, sesuai

permintaan dari eyang pengantin

laki-laki. Maka kami segera

mempersiapkan dan mohon izin

kerabat Pakualaman, ," jelasnya.

Saat pemotretan Lies baru

mengetahui, ternyata yang akan

menikah adalah salah satu putra

pejabat dari Malaysia. Keberun-

tungan nampaknya hadir, pihak

pengantin pria merasa bahwa re-

sepsi pernikahan di Malaysia

tampil dengan adat Jawa. Jadi-

lah Lies, di dapuk, sebagai juru ri-

asnya dan mempersiapkan ubo

rampenya.

Waktu yang mepet dalam hi-

tungan minggu, membuat Lies

harus bekerja keras dan mencari

asisten juru rias, dan MC. Tak

mudah untuk mencari, karena

banyak relasi yang sudah dibook-

ing untuk acara pernikahan.

Disamping itu, harus berada di

negeri orang sampai 20 harian.

Akhirnya didapat, asisten dan

juru rias pengantin putra serta

MC yang tengah kuliah S2 di

UNY. Jadilah berempat jadi tim

yang kompak. 

Masuk Kampong

Tantangan lainnya adalah saat

empunya hajat meminta untuk

dibuatkan bleketepe dan upacara

siraman. "Waduh, dalam hati

saya membatin, bagaimana cara-

nya mendapatkan tebu wulung,

janur, pisang dan ubo rampe

dedaunan lainnya?. Saat saya

sampaikan barang-barang dan

ubo rampe yang harus disedia-

kan, tuan rumah bilang, harus

mencari ke kampong. Maksud-

nya kampung pedesaan kalau di

Indonesia," jelas Lies.

Dengan tim yang sudah kom-

pak, Lies mulai berburu ke kam-

pong-kampong dan akhirnya

mendapat barang yang diper-

lukan. Saat itu, bisa dibilang, mo-

bil menjadi penuh dedaunan dan

mempengaruhi kondisi AC dalam

mobil.

"Sungguh pengalaman masuk

kampung mencari ubo rampe,

lalu meronce dan memasang

bleketepe, membuat kembar

mayang di negeri orang. Dengan

keterbatasan yang ada, kami

berusaha untuk melengkapi ubo-

rampe yang dipergunakan dalam

acara adat budaya yang adilu-

hung," kata ibu dua anak ini.

Putra Jaya

Akad nikah yang berlangsung

di Putra Jaya pun berlangsung

khidmat, begitu juga acara pang-

gih dan sungkeman.  Lalu tibalah

saat menerima ucapan selamat

dari tamu undangan. Suasana

pandemi membuat, resepsi ber-

langsung secara drive thrue. Pa-

sangan pengantin dan orangtua

berjalan menuju trotoar yang di-

tata cantik. Para tamu meng-

ucapkan selamat melalui mobil

yang berjalan lambat. 

Hampir empat jam, pengantin

berdiri untuk menerima ucapan

selamat dari mobil. Namun ada

juga yang merasa tidak puas, lalu

turun dari mobil dan mengajak

berfoto bersama dengan pengan-

tin dengan Tata Rias Pengantin

Jogja Putri. 

Suasana perhelatan terasa ko-

losal, dengan hadirnya para pra-

jurit pengiring dengan kostum

tradisional, juga mobil antik na-

mun mewah yang dinaiki mem-

pelai. Ditambah dengan suasana

di Putra Jaya, dengan landskap

yang tertata bagus.

"Rasanya luar biasa menyak-

sikan dua budaya berpadu de-

ngan protokol kesehatan,"kata

Lies sambil menjelaskan, orang-

tua pengantin pria mengenakan

baju adat melayu sementara sang

ibu memakai kebaya Indonesia.

Pengantin terlihat cantik dan

rupawan, maklum saja, pengan-

tin pria adalah putra dari artis

Enny Beatric yang bersuamikan

warga Malaysia. Sedang pengan-

tin putri memiliki darah Peran-

cis.

Kesan-kesan manispun mun-

cul dari media sosial, di antara-

nya dari laman Asean Heritage

History yang menyebut , sangat

unik berkendara melalui resepsi

pernikahan di Putrajaya Malay-

sia dengan upacara pernikahan

tradisional Jawa. 

Lega, bangga dan bahagia, itu-

lah yang dirasakan Lies Adang,

ketika semua perhelatan di

negeri orang berjalan lancar, dan

tetap bisa menampilkan tradisi

Jawa yang adiluhung.        (Fia)-f
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Jalani Karantina 14 Hari untuk Merias di Negeri Jiran
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Lies Adang merias pengantin putri.
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Resepsi ala drive thru di Putra Jaya dengan dua budaya.


